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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal kerja,
perputaran piutang dan Islamic Social Reporting (ISR) secara parsial dan
simultan terhadap laba bersih perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Modal Kkerja, perputaran
piutang dan Islamic Social Reporting (ISR) digunakan sebagai variabel
independen. Laba bersih digunakan sebagai variabel dependen.

Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-20109.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Sampel yang digunakan berjumlah 40 yang terdiri atas 8
perusahaan dikalikan dengan 5 tahun penelitian. Metode analisis yang
digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan menggunakan analisis
regresi data panel. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan
alat bantu Eviews 9.

Uji analisis regresi data panel yang dilakukan pada hipotesis
pertama diperoleh hasil nilai t sebesar 2.494 dengan nilai signifikansinya
0.017 menunjukkan bahwa secara parsial modal kerja berpengaruh
terhadap laba bersih, pada hipotesis kedua diperoleh hasil nilai t sebesar
0.521 dengan nilai signifikansinya 0.605 menunjukkan bahwa secara
parsial perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap laba bersih, pada
hipotesis ketiga diperoleh hasil nilai t sebesar 2.034 dengan nilai
signifikansinya 0.049 menunjukkan bahwa secara parsial Islamic Social
Reporting (ISR) berpengaruh terhadap laba bersih, dan pada uji F untuk
hipotesis keempat diperoleh hasil nilai F sebesar 3.567 dengan nilai
signifikansinya 0.023 yang berarti bahwa modal kerja, perputaran
piutang dan Islamic Social Reporting (ISR) secara simultan berpengaruh
terhadap laba bersih.
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